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RINGKASAN 

M. AULIA RIZKY.  Analisis Biaya Pendapatan Dan Pengeluaran Rumah 

Tangga Akibat Kebakaran Hutan Di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Studi Kasus 

Pendapatan Petani Di Desa Muara Merang) (dibimbing oleh ASVIC HELIDA 

dan SYAFRUL YUNANDRY).  

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan petani di Desa Muara 

Merang sebelum dan pasca kebakaran hutan tahun 2019, menganalisis biaya 

pengeluaran rumah tangga petani di Desa Muara Merang sebelum dan pasca 

kebakaran hutan tahun 2019 dan menganalisis sektor yang terdampak langsung 

dengan pendapatan dan biaya rumah tangga petani pasca kebakaran hutan tahun 

2019 di Desa Muara Merang. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Merang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai bulan Desember 2020 sampai dengan bulan Januari 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus (case study) dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Proportional Stratified Random Sampling. 

Penarikan contoh untuk responden dilakukan dengan penyebaran kuisioner 

kepada masyarakat di Desa Muara Merang sebanyak 45 orang dengan 15 orang 

pada masing-masing dusun (Dusun Bakung, Dusun Tebing Harapan dan Dusun 

Pancuran). Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif secara tabulasi dan persentase serta 

analisis dengan Skala Likert. Pendapatan responden di Desa Muara Merang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin mengalami penurunan 

pasca kebakaran hutan tahun 2019. Persentase penurunan pendapatan responden 

di Dusun Bakung sebesar 11,02%, Dusun Tebing Harapan sebesar 9,63% dan di 

Dusun Pancuran sebesar 26,12%. Pengeluaran rumah tangga  responden di Desa 

Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin mengalami 

peningkatan pasca kebakaran hutan tahun 2019. Persentase peningkatan 

pengeluaran rumah tangga  responden di Dusun Bakung 1sebesar 2,86%, Dusun 

Tebing Harapan sebesar 3,57% dan di Dusun Pancuran sebesar 21,16% dan 

Sektor yang terdampak langsung dengan pendapatan  dan biaya rumah tangga 

responden pasca kebakaran hutan tahun 2019 di Desa Muara Merang Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin adalah sektor pertanian, sektor 

ekonomi, sektor pendidikan dan sektor kesehatan sebesar 68,44%. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

M. AULIA RIZKY. Analysis of Household Income and Expenditure Costs Due 

to Forest Fires in Muara Merang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province (Case Study of Farmers' Income in Muara 

Merang Village) (Supervised by ASVIC HELIDA and SYAFRUL 

YUNANDRY) 

 

This study aims to analyze the income of farmers in Muara Merang Village 

before and after the 2019 forest fires, analyze the household expenses of farmers 

in Muara Merang Village before and after the 2019 forest fires and analyze the 

sectors that are directly affected by the income and household costs of farmers 

after the fire. forest in 2019 in Muara Merang Village. This research was 

conducted in Muara Merang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin 

Regency. The time for conducting the research starts in December 2020 until 

January 2021. This research uses a case study research method (case study) with a 

qualitative and quantitative approach. The sampling method used in this study is 

the Proportional Stratified Random Sampling method. Sampling for respondents 

was carried out by distributing questionnaires to 45 people in Muara Merang 

Village with 15 people in each hamlet (Dusun Bakung, Dusun Tebing Harapan 

and Dusun Pancuran). The technique used to analyze the data is descriptive 

analysis with a quantitative approach by tabulation and percentage and analysis 

with a Likert scale. The income of respondents in Muara Merang Village, Bayung 

Lencir Subdistrict, Musi Banyuasin Regency has decreased after the 2019 forest 

fires. The percentage decline in the income of respondents in Bakung Hamlet was 

11.02%, Dusun Tebing Harapan was 9.63% and in Dusun Pancuran was 26.12% . 

The household expenditure of respondents in Muara Merang Village, Bayung 

Lencir District, Musi Banyuasin Regency has increased after the 2019 forest fires. 

21.16% and the sectors that were directly affected by the household income and 

costs of respondents after the 2019 forest fires in Muara Merang Village, Bayung 

Lencir District, Musi Banyuasin Regency were the agricultural sector, the 

economic sector, the education sector and the health sector amounting to 68.44%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebakaraan  hutan  secara  garis  besar dikarenakan  oleh  dua  hal,  yaitu  

faktor  alam  dan  faktor  manusia.  Kebakaran  yang  terjadi akibat alam misalnya, 

sebab oleh sambaran petir,  kemarau  yang  panjang,  sehingga  matahari akan 

membakar tanaman yang kering melalui  hal sederhana  seperti  adanya  percikan  

api  karena pembiasan  cahaya  dari  kaca atau kaleng  yang mengkilap (Syaufina, 

2008).  Kebakaran  hutan  dan  lahan  gambut yang sebab  akibat  ulah  manusia 

berada pada persentase > 99%,  baik  yang  sengaja melakukan  pembakaran 

untuk membuka lahan perkebunan ataupun  akibat  kelalaian dalam  menggunakan  

api (Suheri dan Purnomo, 2017). Berdasarkan  data dari KLHK yang terhimpun 

dalam Sipongi, kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Indonesia  yang terjadi 

sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 telah membakar areal seluas 

4.602.278 Ha (Sipongi, 2019). 

Kebakaran hutan yang terjadi berulang kali menjadi ancaman bagi 

pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia. Ancaman kebakaran tersebut 

berdampak secara langsung dalam bidang ekonomi, ekologi dan sosial. Dampak 

kebakaran hutan di bidang ekonomi, seperti hilangnya hasil hutan (kayu dan non 

kayu), kerugian di sektor perkebunan, hilangnya keanekaragaman hayati, plasma 

nutfah dan lain-lain (Ulya dan Yunardy, 2006). Kerugian di bidang ekonomi 

akibat adanya asap tebal yang berasal dari kebakaran hutan, adalah produktivitas 

masyarakat dan aktivitas ekonomi yang menurun, kehilangan produksi industri, 

menurunnya kunjungan wisatawan, gangguan transportasi serta menurunnya 

pengunjung hotel dan penginapan (Ikhsanudin, 2006). Kebakaran hutan 

menyebabkan hilangnya manfaat dari sumberdaya hutan sehingga menimbulkan 

kerugian ekonomi yang seharusnya dapat diperoleh. Kerugian ekonomi yang 

hilang dan berdampak pada timbulnya biaya akibat kebakaran hutan dapat 

disetarakan dengan istilah biaya kesempatan atau opportunity cost dalam ilmu 

ekonomi (Pearce dan Moran, 1994). 
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Berdasarkan publikasi Bank Dunia (World Bank) tahun 2019 dalam  

Indonesia Economic Quarterly Reports (IEQ) menyebutkan, kerugian Indonesia 

terdampak kebakaran hutan dan lahan tahun 2019 mencapai US$5,2 miliar atau 

setara dengan Rp 72,95 triliun. Penghitungan kerugian ekonomi ini berdasarkan 

kebakaran hutan masif yang terjadi di delapan provinsi, yaitu : Kalimantan 

Tengah, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, Riau, Kalaimantan Barat, Jambi, 

Kalimantan Timur dan Papua. Kerugian tersebut berasal dari karhutla yang terjadi 

mulai bulan Januari hingga bulan September 2019 dengan luasan lahan yang 

terbakar 620.201 Ha. Luasan areal terbakar ini jumlahnya naik dua kali lipat lebih 

besar dibandingkan rata-rata karhutla tahun 2016-2018. Laporan tersebut 

memperkirakan terjadi penurunan sebesar 0,09% hingga 0,05% terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia masing-masing tahun 2019 dan 2020 dampak 

kebakaran hutan (Aruminingtyas, 2019). Kerugian ekonomi dan lingkungan 

akibat karhutla di Indonesia berulang setiap tahun. Dampak kebakaran hutan 

hanya menguntungkan bagi beberapa ratus bisnis dan beberapa ribu petani saja 

yang berasal dari praktik-praktik spekulasi tanah dan perkebunan, sementara 

puluhan juta rakyat Indonesia yang lain menderita kerugian dengan adanya 

pengeluaran biaya kesehatan dan gangguan ekonomi.  

Pada tahun 2015, kerugian bagi negara Indonesia akibat kebakaran 

diperkirakan mencapai Rp 221 triliun atau 16,124 miliar dolar AS (Glauber, 

2016). Berdasarkan data KLHK (2016), Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

provinsi dengan angka karhutla tertinggi dari delapan provinsi yang mengalami 

kebakaran hutan masif tahun 2015 yang mencapai 646.298,80 Ha. Lebih lanjut 

berdasarkan data The World Bank dalam Glauber (2016), Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami kerugian akibat karhutla pada bulan Juni – Oktober 2015 

sebesar 3,919 miliar dolar AS. Kerusakan tersebut meliputi sektor : pertanian, 

tanaman perkebunan, tanaman pangan, lingkungan hidup, emisi karbon, hilangnya 

keanekaragaman hayati, kehutanan, manufaktur dan pertambangan, perdagangan, 

transportasi, pariwisata, kesehatan, pendidikan dan biaya pemadaman kebakaran. 

Sektor pertanian sebagai sektor dengan kerugian tertinggi sebesar 1,033 miliar 

dolar AS, dan terendah pada sektor pendidikan sebesar 0,009 miliar dolar AS. 

https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/indonesia-economic-quarterly-reports
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Berdasarkan data di atas diperoleh kesimpulan bahwa sektor pertanian di 

Sumatera Selatan mengalami kerugian terbesar dalam bidang ekonomi dibanding 

sektor lainnya dan hal ini sangat mempengaruhi biaya pengeluaran rumah tangga 

petani di Provinsi Sumatera Selatan. Tahun 2020  Kabupaten Musi Banyuasin 

memiliki intensitas kebakaran hutan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan yang 

dicirikan dengan adanya hotspot atau titik panas yang terdeteksi sebanyak 623 

titik (Inews Sumsel, 2020). Salah satu wilayah yang mengalami kebakaran hutan 

di Kabupaten Musi Banyuasin adalah Dusun III Desa Muara Merang.  

Wilayah hutan di Desa Muara Merang Kabupaten Musi Banyuasin, hingga 

saat ini masih menghadapi tekanan adanya penebangan liar, ancaman kebakaran 

hutan, perburuan satwa liar dan tekanan terhadap klaim lahan oleh masyarakat 

luar wilayah Desa Muara Merang. Hal tersebut secara tidak langsung 

menyebabkan menurunnya luas hutan dan tutupan lahan di wilayah Desa Muara 

Merang. Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin mengakui sekitar 50% dari 

719.976 Ha luas hutan di Musi Banyuasin mengalami kerusakan. Demikian 

halnya Hutan Desa Muara Merang yang luasnya 7.250 Ha terus terdegradasi.  

Kebakaran hutan di Desa Muara Merang tahun 2019 sangat berdampak pada 

perekonomian rumah tangga petani di desa tersebut. Karena selama kebakaran 

hutan, masyarakat petani, tenaga kerja perkebunan dan masyarakat yang aktifitas 

kerjanya di luar rumah tidak dapat melakukan rutinitas pekerjaan tersebut seperti 

sebelum terjadinya kabakaran hutan. Hal ini disebabkan adanya kabut asap yang 

menghalangi kegiatan fisik dan psikis pada masyarakat di Desa Muara Merang, 

sehingga masyarakat mengalami kerugian di sektor ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, transportasi dan sektor sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang  “Analisis Ekonomi Dampak Kebakaran Hutan Dan Lahan Bagi 

Masyarakat (Studi Kasus Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan)”. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Berapa pendapatan petani di Desa Muara Merang sebelum dan pasca 

kebakaran hutan tahun 2019 ?. 

2. Berapa biaya pengeluaran rumah tangga petani di Desa Muara Merang 

sebelum dan pasca kebakaran hutan tahun 2019 ?. 

3. Sektor apa saja yang terdampak langsung dengan pendapatan  dan biaya 

rumah tangga petani pasca kebakaran hutan tahun 2019 di Desa Muara 

Merang ?. 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pendapatan petani di Desa Muara Merang sebelum dan 

pasca kebakaran hutan tahun 2019. 

2. Menganalisis biaya pengeluaran rumah tangga petani di Desa Muara 

Merang sebelum dan pasca kebakaran hutan tahun 2019. 

3. Menganalisis sektor yang terdampak langsung dengan pendapatan dan 

biaya rumah tangga petani pasca kebakaran hutan tahun 2019 di Desa 

Muara Merang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenai pendapatan biaya pengeluaran rumah tangga petani di Desa 

Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin sebelum 

dan pasca kebakaran hutan tahun 2019. Sebagai dasr untuk menyusun kebikjakan 

dan program pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan berbasis 

masyarakat. 
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